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ABSTRAK 

Dini Septiani. 2025. Strategi Bimbingan Manasik Jemaah Haji Lanjut Usia 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah Salman ITB. 

Meningkatnya jumlah jemaah haji lanjut usia di Indonesia dalam beberapa tahun 

terakhir telah menjadi perhatian khusus, termasuk bagi Kementerian Agama dan 

lembaga-lembaga bimbingan haji seperti Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan 

Umrah (KBIHU). Pada tahun 2024, jumlah jemaah haji lansia mencapai lebih dari 

45.000 orang atau sekitar 21% dari total jemaah, yang menandakan pentingnya 

layanan bimbingan yang ramah lansia. Lansia sebagai kelompok dengan kebutuhan 

khusus memerlukan pendekatan yang berbeda dalam pembinaan manasik, baik dari 

segi fisik, mental, maupun pemahaman keagamaan. Oleh karena itu, peran KBIHU 

menjadi sangat strategis dalam memastikan kesiapan jemaah lansia agar dapat 

menunaikan ibadah haji dengan baik dan mencapai predikat haji mabrur. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi strategi bimbingan 

manasik yang diterapkan oleh KBIHU Salman ITB terhadap jemaah haji lanjut usia. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menggali sejauh mana penguasaan 

para jemaah lansia terhadap tata cara ibadah haji setelah mengikuti bimbingan, serta 

memahami pengalaman mereka dalam mengikuti proses bimbingan dari aspek 

kenyamanan, efektivitas, dan dukungan yang diberikan oleh lembaga. 

 Dalam menganalisis strategi bimbingan manasik, penelitian ini 

menggunakan teori strategi dari Henry Mintzberg yang dikenal dengan pendekatan 

5P, yaitu Plan (rencana), Ploy (taktik), Pattern (pola), Position (posisi), dan 

Perspective (perspektif). Teori ini digunakan untuk mengkaji secara menyeluruh 

bagaimana strategi dirancang, dijalankan, dan dihayati oleh lembaga dalam konteks 

bimbingan kepada jemaah lanjut usia. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus yang dilakukan di KBIHU Salman ITB. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam kepada pembimbing, staf, dan jemaah haji lansia, 

serta dokumentasi dan observasi selama proses bimbingan berlangsung. Metode ini 

dipilih agar peneliti dapat memahami konteks pelaksanaan bimbingan secara utuh 

dan mendalam dari berbagai perspektif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi bimbingan manasik di 

KBIHU Salman ITB dirancang dengan matang melalui perencanaan berbasis 

kebutuhan jemaah lansia, penerapan taktik yang responsif terhadap keterbatasan 

fisik, pola pelaksanaan yang konsisten, serta penempatan strategis lembaga melalui 

kolaborasi dan pelayanan yang humanis. Perspektif pelayanan dibangun atas dasar 

empati dan nilai spiritual yang kuat. Jemaah lansia menunjukkan peningkatan 

pemahaman dan keterampilan dalam menjalankan ibadah haji secara mandiri. 

Selain itu, mereka merasakan kenyamanan, perhatian, dan fleksibilitas dalam 

mengikuti bimbingan, yang memperkuat persepsi positif terhadap efektivitas 

layanan KBIHU Salman ITB. 
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